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ABSTRAK

Paparan radiasi ultraviolet (UV) dari sinar matahari dapat menghasilkan
radikal bebas yang menyebabkan perubahan pada kulit, termasuk kemerahan,
pigmentasi, fotosensitivitas, penuaan dini, dan peningkatan risiko kanker kulit.
Bengkuang (Pachyrhyzus erosus L.) mengandung antioksidan seperti vitamin C,
flavonoid, dan saponin yang mencegah kerusakan kulit oleh radikal bebas.
Penggunaan krim tabir surya bermanfaat untuk perawatan kulit karena nyaman
digunakan, mudah diaplikasikan, tidak lengket, dan memiliki kemampuan
penyebaran yang baik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memformulasikan
sediaan krim tabir surya yang mengandung ekstrak etanol umbi bengkoang dan
menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) krim ekstrak bengkuang secara in
vitro. Metode yang digunakan meliputi formulasi tiga jenis krim tabir surya
dengan variasi konsentrasi ekstrak bengkuang (F1 5%, F2 10%, dan F3 20%)
serta variasi nilai HLB dari kombinasi emulsifier Span 60 dan Tween 80.
Evaluasi krim meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya
lekat, viskositas, dan jenis krim. Nilai SPF ditentukan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm. Hasil penelitian
menunjukkan semua formula memenuhi kriteria krim yang baik, dengan formula
paling baik pada konsentrasi 10%. Nilai SPF masing-masing formula adalah
4,54 (F1), 4,59 (F2), dan 4,96 (F3). Kesimpulannya, krim dengan ekstrak etanol
umbi bengkuang 20% memiliki nilai SPF tertinggi dan termasuk kategori
perlindungan sedang.

ABSTRACT

Exposure to ultraviolet (UV) radiation from sunlight can generate free radicals
that cause various skin alterations, including erythema, pigmentation,
photosensitivity, premature aging, and an increased risk of skin cancer.
Pachyrhizus erosus (commonly known as jicama) contains natural antioxidants
such as vitamin C, flavonoids, and saponins, which help prevent skin damage
caused by free radicals. The use of sunscreen cream is beneficial for skincare
due to its convenience, ease of application, non-stickiness, and good spreading
ability. The aim of this study was to formulate a sunscreen cream containing
ethanol extract of jicama tuber and to determine the Sun Protection Factor
(SPF) value of the jicama extract cream through in vitro testing. The method
involved formulating three sunscreen creams with varying concentrations of
jicama extract (F1: 5%, F2: 10%, F3: 20%) and different HLB values based on
combinations of Span 60 and Tween 80 as emulsifiers. Cream evaluations
included organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, viscosity,
and cream type. SPF values were determined using UV-Vis spectrophotometry
within the 290-320 nm wavelength range. Results showed that all formulations
met good cream formulation criteria, with the most good formula at 10%
concentration. The SPF values of the formulations were 4.54 (F1), 4.59 (F2),
and 4.96 (F3). In conclusion, the 20% jicama extract cream exhibited the highest
SPF and falls within the moderate protection category.
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Pendahuluan

Paparan kronis terhadap radiasi
ultraviolet (UV) dari matahari dapat
menyebabkan berbagai perubahan pada kulit,
termasuk kemerahan, pigmentasi,
fotosensitivitas, penuaan  dini, dan
peningkatan risiko kanker kulit. Sinar
matahari mengandung komponen dari bagian
kecil spektrum elektromagnetik dengan
rentang panjang gelombang yang sempit,
yaitu antara 200 hingga 400 nm. Spektrum
UV dibagi menjadi tiga kategori: UV-C
(200-290 nm), UV-B (290-320 nm), dan
UV-A (320-400 nm) (Knuschke, 2020).

Bengkuang mengandung antioksidan
seperti vitamin C, flavonoid, dan saponin
yang melindungi kulit dari kerusakan akibat

radikal bebas. Umbi bengkuang juga
mengandung  senyawa  fenolik  yang
menghambat pembentukan melanin

(pigmentasi) akibat radiasi ultraviolet (UV).
Berdasarkan keberadaan antioksidan serta
senyawa flavonoid dan fenolik dalam
bengkuang, bahan ini dapat diolah menjadi
produk lain, termasuk makanan fungsional,
produk farmasi, dan kosmetik (Wiraningtyas
et al., 2023).

Salah satu produk kosmetik tabir
surya yang umum digunakan oleh
masyarakat untuk perawatan kulit adalah
sediaan krim. Sediaan krim merupakan
formulasi semi-padat yang mengandung satu
atau lebih bahan aktif yang dilarutkan atau
didispersikan dalam basis yang sesuai, dan
dirancang untuk aplikasi topikal atau
penggunaan luar. Beberapa keunggulan
sediaan krim meliputi kenyamanan saat
digunakan pada wajah, kemudahan aplikasi,
tidak lengket, tidak meninggalkan residu
setelah penggunaan, serta kemampuan
penyebaran yang baik. Manfaat penggunaan
secara topikal adalah memberikan efek
langsung pada area tubuh yang diinginkan
(Juliadi, Suena and Putri, 2023).

Efektivitas  tabir surya dalam
melindungi kulit dan mencegah paparan
sinar matahari ditunjukkan oleh nilai Sun
Protection Factor (SPF). Semakin tinggi
nilai SPF suatu tabir surya, semakin baik
kemampuannya untuk melindungi kulit dari
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radiasi UVB (Wiraningtyas et al., 2023).
Nilai SPF ditentukan oleh jumlah energi UV
yang diharapkan mencapai Dosis Eritema
Minimal (Minimal Erythema Dose/MED)
pada kulit yang dilindungi oleh tabir surya,
dibagi dengan jumlah energi UV vyang
diperlukan untuk mencapai MED pada kulit
yang tidak dilindungi (llyas et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak umbi bengkuang mengandung
senyawa flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan.  Antioksidan ini  berfungsi
dengan cara mendonorkan atom hidrogen
atau  melalui  kemampuannya  dalam
mengkelasi logam. Senyawa flavonoid dalam
ekstrak umbi bengkuang terdapat dalam
bentuk glikosida, yang mencakup rantai
samping glukosa, atau dalam bentuk bebas
yang dikenal sebagai aglikon (Chandra et al.,
2023).

Penentuan nilai SPF pada ekstrak
etanol bengkuang untuk potensi tabir surya
dilakukan menggunakan pelarut aseton,
metanol, dan etanol (Pontoan, 2016).
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan, nilai SPF yang dihasilkan akan
semakin tinggi (Daud et al., 2022). Untuk
mengevaluasi nilai SPF pada krim tabir
surya yang mengandung ekstrak etanol, akan
digunakan metode spektrofotometri UV-Vis
dengan analisis panjang gelombang antara
290 hingga 320 nm. Metode ini bertujuan
untuk menilai efektivitas krim dalam
melindungi kulit dari radiasi UVB (Daud et
al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan sediaan krim tabir surya
yang mengandung ekstrak etanol umbi
bengkoang dan menentukan nilai  Sun
Protection Factor (SPF) krim ekstrak
bengkuang secara in vitro. Formulasi krim
dalam penelitian ini disiapkan dalam tiga
formula berbeda dengan variasi konsentrasi
ekstrak: FO (kontrol), F1 (5%), F2 (10%),
dan F3 (20%), serta variasi konsentrasi Span
60 dan Tween 80.
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Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  di
Universitas Muhammadiyah Kuningan pada
bulan Februari-Juni 2025. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian
eksperimental.

Bahan dan Alat

Umbi bengkuang yang digunakan
diperoleh dari pasar di wilayah Cikijing,
Kabupaten Majalengka, dan selanjutnya
diidentifikasi di Laboratorium Kimia di
Universitas  Muhammadiyah  Kuningan.
Bahan formulasi meliputi alkohol 96%, asam
stearat, petrolatum putih, gliserin, Span 60,
Tween 80, metil paraben, propil paraben, dan
air suling. Bahan untuk skrining fitokimia
mencakup serbuk magnesium (Mg), asam
klorida pekat (p.a), dan alkohol amil. Untuk
pengujian jenis krim, digunakan metilen biru
(PT. Nitrakimia).

Peralatan yang digunakan meliputi
timbangan analitik  (Henherr BL-H2),
silinder ukur (Pyrex), blender, saringan, oven
(Memmert), gelas piala (Pyrex), tabung
reaksi (Pyrex), pipet tetes, cawan porselen,
rotary evaporator, penangas air elektrik
(Memmert), kaca objek, pH meter, cawan
petri,  viskometer  Brookfield, rotary
evaporator, dan spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV-1900i).

Persiapan Ekstrak Etanol dari Umbi
Bengkuang

Umbi bengkuang dicuci
menggunakan air mengalir untuk

menghilangkan kontaminan yang menempel
pada permukaan umbi. Setelah dicuci, umbi

Jurnal Sains Kesehatan Vol. 32 No. 1 April 2025

dikeringkan dalam oven hingga kadar airnya
kurang dari 10%. Umbi yang telah kering
kemudian disortir secara manual dan digiling
hingga menjadi serbuk. Sebanyak 500gram
serbuk bengkuang dimaserasi menggunakan
etanol 96% selama 3 hari, dengan pelarut
diganti setiap 24 jam.

Hasil maserasi (maserat) kemudian
dikentalkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40-50°C. Ekstrak yang dihasilkan
dari rotary evaporator selanjutnya diuapkan
lebih lanjut menggunakan penangas air
elektrik pada suhu 50°C hingga diperoleh
ekstrak pekat dengan bobot akhir sebesar
140,47 gram.

Persiapan Formulasi Krim Tabir Surya
dengan Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang

Krim disiapkan dengan mencairkan
fase minyak (petrolatum putih, asam stearat,
Span 60, dan propilparaben) dan
memanaskannya hingga suhu 70°C dalam
cawan. Fase air (Tween 80, gliserin,
metilparaben, dan air suling) juga dipanaskan
hingga suhu 70°C dalam gelas piala.
Campuran fase air diaduk hingga semua
bahan larut sempurna. Setelah kedua fase
homogen, campuran fase minyak dan fase air
digabungkan dan dihomogenisasi pada suhu
70°C menggunakan mortar panas.

Ekstrak umbi bengkuang
ditambahkan ke dalam basis krim setelah
campuran mendingin, lalu diaduk hingga
tercampur secara homogen. Formula krim
yang telah selesai kemudian dimasukkan ke
dalam wadah yang tertutup rapat (Hidayati,
Sari and Noor, 2023). Formulasi krim tabir
surya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Formulasi Krim Tabir Surya dengan Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang
(Pachyrhizus erosus L.)

Konsentrasi (%)

Bahan FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol umbi bengkuang 0 5 10 20
Asam stearate 8 8 8 8
Vaselin putih 20 20 20 20
Gliserin 10 10 10 10
Span 60 2,50 1,75 2,75 2,25
Tween 80 2,50 3,25 2,25 2,75
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0.1
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Konsentrasi (%)

Bahan FO F1 F2 F3
Propilparaben 0.05 0,05 0,05 0,05
Aguadest ad Ad100 Ad100 Ad100 Ad100

Evaluasi Karakteristik Krim Tabir Surya
dengan Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang

1. Uji Organoleptik dan Homogenitas

Uji  organoleptik  dilakukan  untuk
mengevaluasi penampilan fisik formulasi
dengan mengamati warna, aroma, dan
teksturnya (Cahyani and Erwiyani, 2022).
Uji homogenitas dilakukan secara visual
dengan mengoleskan 0,1gram formulasi pada
kaca objek, kemudian menyebarkannya
dengan menekan kaca objek lain di atasnya,
lalu mengamati sediaan tersebut.
Pengamatan ini bertujuan untuk memastikan
tidak adanya partikel yang tidak terdispersi
secara merata (Puspitasari and Wardhani,
2018).

2. UjipH

Pengujian pH dilakukan menggunakan
pH meter. Proses pengujian diawali dengan
kalibrasi pH meter menggunakan larutan
buffer dengan pH 4, pH 7, dan pH 10. Nilai
pH krim diukur dengan mencelupkan
elektroda ke dalam sampel. Sediaan topikal
yang baik seharusnya memiliki pH yang
sesuai dengan pH kulit, yaitu antara 4,5 dan
6,5 (Pratasik, Yamlean and Wiyono, 2019).

3. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan
menempatkan 0,5gram sampel pada alat uji
daya sebar, kemudian menutupinya dengan
kaca bundar. Beban sebesar 50, 100, 150,
200, dan 250gram diaplikasikan secara
bertahap pada kaca bundar, dengan setiap
beban ditahan selama 1 menit sebelum
mengukur diameter krim di bawah masing-
masing beban. Kriteria daya sebar untuk
sediaan topikal berkisar antara 5 hingga 7 cm
dalam diameter (Anindhita and Arsanto,
2020).

4. Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan menggunakan
viskometer Brookfieldd Rotor No. 2
dipasang pada viskometer dan dikunci
dengan arah berlawanan jarum jam pada
kecepatan 30 rpm. Sampel yang akan diuji
ditempatkan dalam gelas piala, dengan rotor
diposisikan di tengah gelas piala, kemudian
alat dinyalakan. Skala viskositas sediaan
dibaca pada layar tampilan. Tingkat
viskositas/ketebalan  ideal untuk  krim
berkisar antara 2.000 hingga 50.000 cP
(Murdiana et al., 2022).

5. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan menggunakan
peralatan sebagai berikut: dua kaca objek
sebagai benda uji, stopwatch, dan beban 1
kg. Uji daya lekat dilakukan dengan
mengoleskan 0,1 gram krim pada satu sisi
kaca objek, kemudian menutupinya dengan
kaca objek lainnya. Keduanya kemudian
diberi tekanan menggunakan beban 1 kg
selama 5 menit. Setelah periode tersebut,
kedua kaca objek dipisahkan, dan waktu
yang  dibutuhkan  untuk  melepaskan
keduanya dicatat. Nilai uji daya lekat yang
baik untuk krim berkisar antara 20 hingga
300 detik (Saryanti, Setiawan and Safitri,
2019).

6. Uji Jenis Krim

Uji ini dilakukan dengan menambahkan
metilen biru, di mana sejumlah sediaan krim
ditempatkan pada kaca arloji, kemudian
ditambahkan satu tetes metilen biru, dan
diaduk menggunakan batang pengaduk. Jika
metilen biru tersebar merata, hal ini
menunjukkan bahwa jenis krim yang
dihasilkan adalah krim minyak-dalam-air
(O/W). Sebaliknya, jika muncul bercak biru,
hal ini menunjukkan bahwa krim yang
dihasilkan adalah krim air-dalam-minyak
(W/O) (Mardikasari, Akib and Suryani,
2020).
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7. Uji Stabilitas Fisik Krim Tabir Surya
dengan  Ekstrak  Etanol Umbi
Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)

Uji stabilitas krim tabir surya dengan
ekstrak umbi  bengkuang (Pachyrhizus
erosus L.) dilakukan menggunakan metode
uji stabilitas dipercepat yang terutama
dilaksanakan pada suhu ruang (20-25°C).
Pengujian stabilitas krim tabir surya ini
dilakukan selama 14 hari, dengan evaluasi
pada hari ke-0, ke-7, dan ke-14 pada suhu
ruang (20-25°C). Parameter yang dievaluasi
dalam  uji  stabilitas  meliputi  sifat
organoleptik, pH, daya sebar, daya lekat,
viskositas, dan jenis krim. Evaluasi
dilakukan pada hari ke-0, ke-7, dan ke-14
selama penyimpanan (Yuni, Ulya and
Suhada, 2023).

320
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8. Pengujian Nilai SPF Sediaan Krim
Tabir Surya dengan Ekstrak Etanol
Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus
L.)

Sebanyak 50 mg dari masing-masing
formula krim (F1, F2, F3) dilarutkan dalam

25 mL etanol 96% dan dikocok selama 5

menit  hingga homogen.  Pengukuran
absorban dilakukan menggunakan
spektrofotometer ~ UV-Vis.  Penyerapan

sampel dalam larutan diukur pada panjang
gelombang 290 hingga 320 nm dengan
interval 5 nm, menggunakan etanol 96%
sebagai blanko (Hamida et al., 2024). Hasil
absorban untuk setiap konsentrasi dicatat,
dan nilai SPF dihitung menggunakan
perhitungan SPF sesuai dengan persamaan
Mansur.

SPF = CF x Z EE(A) x I(1) X abs (1)

290

Deskripsi:
CF = Faktor koreksi (10)
EE = Spektrum Efek Eritema

| = Spektrum Intensitas Matahari
Abs = Absorbansi Sampel

Nilai EE x | adalah konstan dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Nilai Konstanta EE x |

Panjang Gelombang EE x |
290 0,015
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,018
Total 1

Hasil Penelitian dan Pembahasan yang Dbervariasi pada tiga formula

Karakteristik Formulasi Krim Tabir
Surya Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang
1. Organoleptik dan Homogenitas

Hasil evaluasi organoleptik
menunjukkan bahwa penambahan
konsentrasi ekstrak etanol umbi bengkuang
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menghasilkan krim dengan warna mulai dari
putih gading hingga putih kekuningan. Hasil
sediaan krim dengan variasi konsentrasi
ekstrak etanol umbi bengkuang ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1.
Hasil Formulasi Krim Tabir Surya yang Mengandung
Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang

Hasil uji organoleptik pada Tabel 3 hal bentuk fisik, warna, dan aroma setelah 14
menunjukkan hasil yang stabil, dengan satu hari penyimpanan pada suhu ruang (20-
formula menunjukkan ketidakstabilan dalam  25°C).

Tabel 3.
Hasil Uji Organoleptik pada Suhu Ruang (20-25°C) untuk Formulasi Krim Tabir Surya
yang Mengandung Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)

.. . Formula
Uil Hari FO F1 F2 F3
D-0 Putih Putih Gading Putih Gading Putih kecokelatan
Warna D-7 Putih Putih Gading Putih Gading Putih kecokelatan
D-14 Putih Putih Gading Putih Gading Putih kecokelatan
D-0 Semi-padat Semi-padat Semi-padat Kental
Tekstur D-7 Padat Padat Padat Padat
D-14 Padat Padat Padat Padat
Tidak Aroma khas Aroma khas Aroma khas
D-0
Beraroma bengkuang bengkuang bengkuang
Aroma Tidak Aroma khas Aroma khas Aroma khas
D-7
Beraroma bengkuang bengkuang bengkuang
Tidak Aroma khas Aroma khas Aroma khas
D-14
Beraroma bengkuang bengkuang bengkuang

Mengenai stabilitas warna, formula
menunjukkan tidak ada perubahan selama
periode penyimpanan 14 hari. Secara khusus,
FO yang tidak mengandung bahan aktif tetap
berwarna putih; F1 dengan konsentrasi bahan
aktif 5% tetap berwarna putih gading; F2
dengan konsentrasi 10% juga tetap berwarna
putih gading; dan F3 dengan konsentrasi
20% berubah menjadi putih kekuningan.

Terdapat perubahan aroma pada
formula F1, F2, dan F3 pada hari ke-14,

dengan munculnya aroma khas bengkuang
yang lebih nyata. Sebaliknya, formula FO
tidak  mengalami  perubahan  aroma.
Perubahan aroma ini disebabkan oleh
keberadaan bahan aktif dalam formula F1,
F2, dan F3.

Hasil uji organoleptik pada hari ke-0,
7, dan 14 menunjukkan bahwa formulasi
krim tabir surya yang mengandung ekstrak
etanol umbi bengkuang tidak mengalami
perubahan signifikan pada warna, tekstur,
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atau aroma. Berdasarkan  hasil  uji
organoleptik, dapat disimpulkan bahwa
tekstur keempat formula tetap stabil setelah
14 hari penyimpanan pada suhu ruang, tanpa
perubahan signifikan, dengan tekstur yang
tetap semi-padat hingga padat.

Jurnal Sains Kesehatan Vol. 32 No. 1 April 2025

2. pH

Pengukuran pH untuk setiap formulasi
krim tabir surya yang mengandung ekstrak
etanol umbi bengkuang dirinci dalam Tabel
4,

Tabel 4.
Hasil Uji pH Formulasi Krim Tabir Surya dengan Ekstrak Etanol
Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)

Formula — NilaipH g\ No.siaesr]igrég-lg%) reterangan
FO 4,85 Memenuhi standar
F1 5,37 Memenuhi standar
F2 5,05 45-8 Memenuhi standar
F3 4,92 Memenuhi standar
Nilai pH menunjukkan bahwa 3. Daya Sebar Krim Tabir Surya Yang

keempat formulasi memenuhi kriteria yang
ditetapkan oleh SNI No. 16-4399-1996,
dengan rentang 4,5 hingga 8, dan berada
dalam rentang pH untuk kulit wajah, yaitu
4,5 hingga 6,5 (Ojha et al., 2019). Jika
formulasi memiliki pH yang terlalu asam,

Mengandung Ekstrak Etanol Umbi
Bengkuang
Hasil uji daya sebar untuk keempat
formulasi dirinci dalam Tabel 5. Uji Daya
sebar dilakukan untuk menentukan seberapa

cepat krim menyebar di kulit saat

dapat menyebabkan iritasi pada kulit. diaplikasikan (Saryanti, Setiawan and Safitri,
Sebaliknya, jika formulasi terlalu alkalis, 2019). Spreadability suatu formulasi
dapat menyebabkan pengelupasan kulit berbanding terbalik dengan viskositasnya;
(Yumas, 2016). semakin tinggi viskositas, semakin rendah
daya sebar-nya. Sebaliknya, semakin rendah
viskositas, semakin tinggi daya sebar-nya
(Saryanti, Setiawan and Safitri, 2019).
Tabel 5.

Hasil Uji Spreadability Formulasi Krim Tabir Surya dengan
Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)

Standar (cm)

Formula Daya Sebar (cm)
FO 6,50
F1 5,10 5-7
F2 5,20
F3 5,48

Krim tabir surya dengan ekstrak
etanol umbi bengkuang memenuhi kriteria,
karena memiliki diameter sebaran yang
berkisar antara 5 hingga 7 cm, yang
menunjukkan daya sebar yang baik
(Anindhita and Arsanto, 2020).

50

4. Daya Lekat Krim Tabir Surya yang
Mengandung Ekstrak Etanol Umbi
Bengkuang

Daya lekat adalah kemampuan Kkrim
untuk menempel pada permukaan kulit saat
diaplikasikan, yang memastikan fungsi
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optimal. Tujuan dari uji daya lekat adalah
untuk menentukan kemampuan krim dalam
menempel pada area aplikasi, yaitu kulit
(Katili, Edy and Siampa, 2023). Nilai uji
daya lekat yang baik untuk krim berkisar
antara 20-300 detik (Saryanti, Setiawan and
Safitri, 2019).

Berdasarkan hasil uji daya lekat yang
diperoleh untuk keempat formulasi krim
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tabir surya dengan ekstrak etanol umbi
bengkuang, seperti yang tercantum dalam
Tabel 6, dapat dinyatakan bahwa keempat
formulasi memenuhi standar untuk daya
lekat yang baik, dengan nilai berkisar antara
20 hingga 300 detik (Saryanti, Setiawan and
Safitri, 2019).

Tabel 6.
Hasil Uji Daya Lekat Formulasi Krim Tabir Surya dengan
Ekstrak Etanol Umbi Bengkoang

Formula Daya Lekat (Detik) Standar (Detik)
FO 46
69
- 20-300
F2 40
F3 50

5. Viskositas

Viskositas krim tabir surya dengan
ekstrak etanol umbi bengkuang diuji
menggunakan viskometer Brookfield dengan
spindle nomor 2 pada kecepatan 30 rpm.
Hasilnya menunjukkan bahwa krim tabir

surya tersebut tidak memenuhi persyaratan
standar, karena viskositasnya tidak berada
dalam rentang 2.000 hingga 50.000 cP
(Sugiharta and Ningsih, 2021). Hasil tersebut
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Uji Viskositas Formulasi Krim Tabir Surya dengan Ekstrak
Etanol Umbi Bengkuang (Pachyrhyzus erosus L.)

. ; Standar Viskositas (cP)
Visk
Formula 'S(Cops)'tas (SNI No. 16-4954-1998)
FO 984
984
F1 2,000 — 50.000
=) 984
F3 984
Hasil penelitian ini tidak sesuai berhubungan dengan resistensi aliran yang

dengan karakteristik fisik yang diharapkan
dari formulasi, karena krim yang dihasilkan
memiliki tekstur semi-padat. Hal ini bertolak
belakang dengan pernyataan oleh (Thakre,
2017), yang menyatakan bahwa viskositas
yang lebih tinggi dalam suatu formulasi

lebih besar. Akibatnya, formulasi dengan
viskositas tinggi akan sulit dikeluarkan dari
wadah dan sulit untuk diaplikasikan.
Ketidaksesuaian  hasil ini mungkin
disebabkan oleh kesalahan dalam pemilihan
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spindle dan kecepatan putaran (rpm) yang
digunakan selama pengujian.

6. Tipe Krim

Uji jenis krim dilakukan dengan
menambahkan metilen biru. Sampel krim
ditempatkan pada kaca arloji, kemudian
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ditambahkan satu tetes metilen biru. Uji ini
dilakukan untuk menentukan jenis formulasi
krim tabir surya dengan ekstrak etanol umbi
bengkuang  (Pachyrhizus  erosus L.).
Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2 dan
Tabel 8.

Gambar 2.
Hasil Uji Homogenitas Krim dengan Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang

Berdasarkan hasil pengujian jenis
krim, diketahui bahwa keempat formulasi
krim tabir surya yang mengandung ekstrak
etanol umbi bengkuang merupakan jenis
minyak dalam air (O/W). Kesimpulan ini

diperoleh dari pengujian jenis krim, di mana
metilen biru tercampur merata dengan
formulasi krim tabir surya yang mengandung
ekstrak etanol umbi bengkuang tanpa adanya
pemisahan.

Tabel 8.
Hasil Uji Jenis Krim pada Formulasi Krim Tabir Surya dengan
Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang (Pachyrhyzus erosus L.)

Formula Hasil
FO Minyak dalam air (O/W)
F1 Minyak dalam air (O/W)
F2 Minyak dalam air (O/W)
F3 Minyak dalam air (O/W)

7. Stabilitas Formulasi Krim Tabir Surya
Ekstrak Etanol Umbi Bengkuang

Uji stabilitas formulasi krim tabir

surya dengan ekstrak etanol umbi bengkuang

(Pachyrhyzus erosus L.) dilakukan selama

52

14 hari, yaitu pada hari ke-0, ke-7, dan ke-
14, pada suhu ruang (20-25°C). Parameter
yang dievaluasi dalam uji stabilitas meliputi
sifat organoleptik, homogenitas, pH, daya
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sebar, daya lekat, jenis krim, dan viskositas
(Yuni, Ulya and Suhada, 2023).

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan,
diketahui bahwa keempat formulasi krim
tabir surya dengan ekstrak etanol umbi
bengkuang menunjukkan stabilitas yang baik
tanpa adanya perubahan signifikan selama
uji stabilitas 14 hari pada suhu ruang (20-
25°C). Hal ini  mencakup uji sifat
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,
daya sebar, daya lekat, dan jenis krim.

Jsx

Namun, di antara semua formulasi, formulasi

F2 dengan konsentrasi ekstrak umbi
bengkuang 10% menunjukkan stabilitas
terbaik.

8. Nilai SPF Krim Tabir Surya Ekstrak
Etanol Umbi Bengkuang
Nilai SPF krim tabir surya dengan
ekstrak etanol umbi bengkuang untuk setiap
formulasi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Uji SPF Krim Tabir Surya dengan Ekstrak Etanol Umbi
Bengkuang (Pachyrhyzus erosus L.)

Tingkat Perlingdungan Tabir Surya

Formula Total SPF
F1 4,54 Perlindungan sedang
F2 4,59 Perlindungan sedang
F3 4,96 Perlindungan sedang
Tidak terdapat perbedaan yang viskositas, dan tipe krim. Penentuan nilai

signifikan dalam nilai SPF antara F1, F2, dan
F3. Variasi nilai SPF antar formulasi
disebabkan oleh konsentrasi ekstrak etanol
dari umbi bengkuang yang berbeda, seperti
yang didukung oleh penelitian sebelumnya
(Daud et al., 2022),yang menyatakan bahwa
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi
menghasilkan nilai SPF yang lebih tinggi.
Ketiga formulasi tersebut memiliki nilai SPF
yang berada dalam kriteria untuk tabir surya,
yang menunjukkan tingkat perlindungan
sedang. Aktivitas tabir surya dari ekstrak
etanol umbi  bengkuang kemungkinan
disebabkan oleh senyawa flavonoid, yang
berfungsi sebagai agen tabir surya alami dan
melindungi terhadap radikal bebas akibat
paparan sinar matahari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak
etanol umbi bengkuang (Pachyrhizus erosus
L.) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%
berhasil diformulasikan menjadi sediaan
krim tabir surya yang memenuhi parameter
evaluasi  fisik,  seperti  organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat,

SPF secara in vitro menggunakan
spektrofotometri  UV-Vis  menunjukkan
bahwa formula I (5%), formula I1 (10%), dan
formula 11 (20%) memiliki nilai SPF
berturut-turut sebesar 4,54; 4,59; dan 4,96.
Ketiga formula tersebut termasuk dalam
kategori perlindungan sedang (SPF 4-6),
yang menunjukkan bahwa krim tabir surya
berbahan dasar ekstrak etanol umbi
bengkuang memiliki potensi yang baik
dalam memberikan perlindungan terhadap
paparan sinar ultraviolet serta dapat
digunakan sebagai bahan alami alternatif
dalam produk perawatan kulit.
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